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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sebagaimana tersirat dalam Undang-Un8&tgm Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untule&dngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman atakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyiloakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokraita sbertanggung
jawab.

Pendidikan merupakan suatu instrumen yang dapatundi@an oleh
masyarakat untuk meningkatkan kualitas sumber dagmausia. Masyarakat dan
pemerintah berupaya untuk mengoptimalkan peranadigi&@&an sehingga dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang Egaya itu dilakukan
dengan pendirian lembaga pendidikan jenjang, jel@in, satuan pendidikan yang
beragam.

Salah satu komponen pendidikan yang memiliki kedladuypenting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah adalah lkepakolah. Keadaan ini
disebabkan kedudukan, peran, fungsi dan tugasngg gangat strategis dan
sentral dalam kerangka penyelenggaraan pendidiKapala sekolah dalam
aktivitasnya dapat mengintegrasikan segenap pexarfuhgsi yang dimilikinya,
baik sebagai pemimpin, administrator maupun supervpendidikan. Sebagai

pemimpin, kepala sekolah harus mampu mempenganmm@ndorong dan



mengajak seluruh personil sekolah untuk secar# lgisit mensukseskan tujuan
pendidikan. Sebagai asministrator, kepala sekolatiu pmemberdayagunakan
segenap potensi organisasi untuk kepentingan @gsindan sebagai supervisor,
kepala sekolah harus mampu membina para guru aggadh lebih profesional.
Kepala sekolah sebagai supervisor merupakan sakdln $enaga
kependidikan yang menilai dan mengendalikan pengelaraan pendidikan di
sekolah yang berada dalam lingkup supervisor pémtidya pada setiap jenjang
termasuk pada tingkat menengah. Kepala sekolah yergalankan salah satu
fungsinya sebagai supervisor pendidikan berfungsbagai pengendali,
pembimbing, dan mencari inisiatif terhadap jalansgluruh kegiatan pendidikan
yang dilaksanakan di lingkungan sekolah. Dalam ksalaakan perannya sebagai
pengendali dan pembimbing, kepala sekolah ditunetakukan tugas-tugas
seperti memonitor pelaksanaan program pendidika@ajtu y memonitor
implementasi kurikulum, evaluasi kegiatan belajaengajar dan melakukan
perbaikan seperti perbaikan cara mengajar, pengiausdrta bantuan kepada guru.
Upaya untuk mewujudkan tujuan sekolah yang bertasenkepada
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah, pdeanfungsi kepala sekolah
sebagai supervisor merupakan yang paling dominamskipun dalam
kenyataannya tidak mengesampingkan peran dan fyagg lainnya. Keadaan
ini disebabkan bahwa supervisi yang dilaksanakaalkesekolah akan mampu
meningkatkan dan memperbaiki situasi pembelajaramy iebih baik. Kepala
sekolah melalui supervisi yang dilaksanakannya akampu mengidentifikasi

guru yang bermasalah atau yang kurang profesicalahrd melaksanakan tugas,



sehingga pada akhirnya diketahui titik kelemahamgyamenghambat pencapaian
tujuan pendidikan untuk selanjutnya segera dicarg@usinya.

Guru dalam kegiatan proses pembelajaran di sekotatempati kedudukan
yang sangat penting dan tanpa mengabaikan faktounpeng yang lain, guru
sebagai subyek pendidikan sangat menentukan kedilarhapendidikan itu
sendiri. Guru merupakan tulang punggung dalamakagi pendidikan terutama
yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajapaadanya peran guru maka
proses belajar mengajar akan terganggu bahkan.gatett karena itu, dalam
manajemen pendidikan peranan guru dalam upaya habkem pendidikan selalu
ditingkatkan, mengingat tantangan dunia pendidikatuk menghasilkan kualitas
sumber daya manusia mampu bersaing di era globialisa

Salah satu tugas pokok guru adalah melaksanakaesppembelajaran, hal
ini-menuntut kemampuan guru untuk dapat mengeletaakan belajar mengajar
secara efektif. Proses pembelajaran akan berlaggsiamgan baik apabila
didukung oleh guru yang mempunyai kompetensi daarja yang tinggi, karena
guru merupakan ujung tombak dan pelaksana terdepadidikan anak-anak di
sekolah, dan sebagai pengembang kurikulum. Kinggai dapat dilihat dan
diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetem@sig harus dimiliki oleh setiap
guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilagang dimaksud adalah
kegiatan guru dan proses belajar mengajar yaituaibvegna seorang guru
merencanakan kegiatan belajar mengajar, melaksaragiatan pembelajaran,

dan mengevaluasi hasil belajar.



Berdasarkan fakta dilapangan, keadaan guru di bkslan amat
memprihatinkan. Kebanyakan guru belum memiliki psidnalisme yang
memadai untuk menjalankan tugasnya sebagaimanbhutiidalam pasal 39 UU
No 20/2003 yaitu merencanakan pembelajaran, melakea pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingaejakukan pelatihan,
melakukan penelitian dan melakukan pengabdian malsyia

Bukan itu saja, sebagian guru di Indonesia bahkayathkan tidak layak
mengajar. Persentase guru menurut kelayakan mendajam tahun 2004
(Derbito, htttp://debrito.net/isi/himne requiem gyudi berbagai satuan pendidikan
yaitu untuk SD yang layak mengajar hanya 21,07%dngdan 28,94% (swasta),
untuk SMP 54,12% (negeri) dan 60,99% (swasta),kuBMA 65,29% (negeri)
dan 64,73% (swasta), serta untuk SMK yang layakgajan 55,49% (negeri) dan
58,26% (swasta).

Langkah konkrit yang harus dilakukan terhadap k&nerengajar guru yang
rendah salah satunya yaitu dengan peningkatanj&imeengajar guru dalam
kaitannya dengan proses belajar mengajar. Gurusharampu menawarkan
sekaligus mempraktikan konsep pembelajaran yangankersehingga mampu
mengantarkan anak didik kedepan pintu kesuksesznan&n tersebut menuntut
pembinaan dan pengembangan yang terus menerus af@alapjutan salah
satunya adalah melalui supervisi.

Pengertian supervisi pendidikan menurut Hadari Neéw§1992:104)

adalah:



Pelayanan yang disediakan oleh pimpinan untuk metabpara guru
agar menjadi cakap sesuai dengan perkembanganpémgetahuan pada
umumnya dan ilmu pendidikan pada khususnya, sehinggampu
meningkatkan efektifitas proses belajar mengajaetolah.

Sedangkan menurut Dinas Pendidikan dan Kebudayaaf04)
mendefinisikan supervisi adalah:

Serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guam dbéntuk
layanan profesional yang diberikan oleh supervigepala sekolah, penilik
sekolah, dan pembina lainnya) guna meningkatkanu mprases dan hasil
belajar mengajar.

Pelaksanaan peningkatan profesional guru tidakpas dari peran kepala
sekolah sebagai supervisor. Kepala sekolah selsagarvisor memiliki tujuan
utama yaitu memberi suatu pelayanan kepada guuk uméngembangkan mutu
pengajarannya dan memfasilitasi guru agar dapatgaj@n dengan efektif
sehingga guru menjadi lebih profesional dalam nienfan tugasnya.

Konsep supervisi lebih menekankan kepada hubungseldrasan yang
dilandasi oleh pelayanan, kerjasama yang lebih #gmo Kegiatan supervisi
cenderung kepada pemberian bantuan dalam rangka ajolen dan
meningkatkan proses belajar mengajar. Titik besatglipervisi itu sendiri adalah
mengembangkan guru sebagai pengajar. Namun kenpygtaayang terjadi
dilapangan, dalam pelaksanaan supervisi ini masidapat penyimpangan-
penyimpangan. Hal ini sejalan dengan yang dikemakaloleh Arikunto
(1988:157), bahwa penyimpangan tersebut diantaranya

1. Supervisi dilakukan sebagai pekerjaan menginspatiesi mengadakan

penilaian semata-mata sehingga seringkali merek@diak disukai oleh

personil-personil yang diteliti.

2. Kegiatan supervisi dilakukan tanpa memberi tahdebér dahulu,
sehingga mereka yang disupervisi merasa terjebak.



3. Tidak jarang terjadi supervisor tetap menjaga jatakgan guru-guru
yang disupervisi sehingga jalinan kekeluargaan atenidak tampak.

4. Parakarsa supervisi datang dari supervisor, mekamtgasaran dan
waktu sendiri untuk berkunjung, sangat jarang sekatiang dari yang
disupervisi.

5. Sasaran supervisi masih terlalu umum sehingga nyasilbelum
operasional.

6. Supervisi dilakukan tanpa memberikan umpan bali&akpun ada
umpan balik tersebut kurang memadai.

Fenomena yang terjadi di sekolah terdapat bebastgsan penting yang
menjadi pertimbangan pokok dalam penelitian diamtga adalah dalam kegiatan
belajar mengajar masih terdapat guru yang tidak IometnRPP, metode mengajar
yang digunakan belum bervariatif, tidak begitu measgi materi pelajaran yang
disampaikan, penguasaan kelas yang masih kurafajn $@, realisasi kegiatan
supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah tigakuanya dapat diwujudkan
sesuai dengan harapan. Hal tersebut ditunjukan agenmasih adanya
permasalahan yang ditemui oleh para kepala seldd#m merealisasikannya.
Permasalahan tersebut di dalamnya meliputi masé kapala sekolah yang
memiliki persepsi salah terhadap kegiatan supervisisalnya memiliki
kecenderungan supervisi diarahkan untuk mencarikedemahan, kekurangan,
dan kesalahan yang dilakukan guru ketika melaksanakigasnya sehingga
berdampak pada kurang harmonis hubungan kerja ad&ntkeduanya.
Permasalahan lainnya adalah tidak ada umpan batig ynemadai kepada guru,
niscaya guru tidak akan mengembangkan kemampudesmoalnya dengan
baik. Guru yang profesional sangat membutuhkan rgigbe karena dengan

memiliki guru yang profesional akan melahirkan sissiswi yang berkompeten

dan berprestasi, sehingga dapat meningkatkan nmgkalah tersebut.



Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, makalipetertarik untuk
mengambil judul penelitiariPengaruh Layanan Supervisi Kepala Sekolah
terhadap Kinerja Mengajar Guru di SMK Negeri Se-Kecamatan Lengkong

Kota Bandung”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah secara umum merupakan suatu batasatah yang
ditetapkan dalam penelitian. Adapun masalah pokakgyakan dikaji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana layanan supervisi kepala sekolah di SMige Se- Kecamatan
Lengkong Kota Bandung ?
2. Bagaimana kinerja mengajar guru di SMK Negeri Seednatan Lengkong
Kota Bandung ?
3. Seberapa besar pengaruh layanan supervisi kepadtalseerhadap kinerja

mengajar guru di SMK Negeri Se-Kecamatan Lengkéoig Bandung ?

C. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adhal
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasipelagamatan
langsung serta dapat memahami penerapan disiptin yang

diperoleh selain studi di perguruan tinggi.



b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimbaagi
pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan dalangetahui
pengaruh layanan supervisi kepala sekolah terhakiaprja
mengajar guru.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan memgen
layanan supervisi kepala sekolah.

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai input kagala sekolah
dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang berhudumigngan
layanan supervisi kepala sekolah dalam kaitannyagate
peningkatan kinerja mengajar guru.

c. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemiguaa
meningkatkan kinerja mengajar guru di SMK Negeri- Se

Kecamatan Lengkong Kota Bandung.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini dég@brikan menjadi dua
bagian, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Umhgéngetahui kedua tujuan
tersebut, dapat penulis paparkan di bawah ini.
1.  Tujuan umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mealget atau

mengungkapkan besaran pengaruh dari layanan ssip&epala sekolah



terhadap kinerja mengajar guru di SMK Negeri Sedfeatan Lengkong
Kota Bandung.
2. Tujuan khusus

Adapun tujuan khususnya adalah:

a. Untuk mengetahui tentang layanan supervisi kepakolah dalam
meningkatkan kinerja mengajar guru di SMK NegeriKeeamatan
Lengkong Kota Bandung.

b. Untuk mengetahui tentang layanan supervisi kepelkalah di SMK
Negeri Se-Kecamatan Lengkong Kota Bandung.

c. Untuk mengetahui tentang kinerja mengajar guru MKNegeri Se-
Kecamatan Lengkong Kota Bandung.

d. Untuk mengetahui tentang besarnya pengaruh daan&ay supervisi
kepala sekolah terhadap kinerja mengajar guru dKSWégeri Se-

Kecamatan Lengkong Kota Bandung.

E. Paradigma Penelitian
Gambar dibawah ini merupakan landasan berfikir jtedalam melakukan
penelitian terhadap objek permasalahan yang ditsBbagai upaya dalam

menemukan pemecahan masalah.
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LAYANAN SUPERVISI KINERJA MENGAJAR
KEPALA SEKOLAH GURU

1. Merencanakan program :: 1.Merencanakan kegiatar
supervisi belajar mengajar

2. Menilai hasil pendidikan 2.Melaksanakan kegiatan

3. Mempelajari situasi belajar belajar mengajar
mengajar 3.Mengevaluasi hasil

4. Memperbaiki situasi belajar belajar mengajar
mengajar

5. Menilai sasaran, metode dan
hasil supervsi

Gambar 1.1
Paradigma Penelitian

Bagan di atas merupakan alur pola pikir mengerenguingkup penelitian
yang menjelaskan keterkaitan antara variabel-vakighng dikemukakan yaitu
layanan supervisi kepala sekolah dengan kinerjagajanguru.

Kepala sekolah sebagai supervisor di sekolah dikaradapat memainkan
perannya dalam mempengaruhi bawahannya, khususaya guru dalam
meningkatkan kinerja atau prestasi kerjanya. Km&gpala sekolah ditunjukkan
dengan hasil kerja dalam bentuk konkrit, dapat digndan dapat diukur baik
kualitas maupun kuantitasnya. Aktifitas kepala $&ksebagai supervisor dalam
meningkatkan kinerja mengajar guru dapat dilakukaoara efektif, yaitu: (a)
Melaksanakan program supervisi, (b) Menilai hasihgidikan, (c) Mempelajari
situasi belajar mengajar, (d) Memperbaiki situaslajar mengajar, dan (e)
Menilai sasaran, metode dan hasil supervsi.

Guru adalah kondisi yang diposisikan sebagai géeddepan dan posisi

sentral di dalam pelaksanaan proses pembelajasan&h guru dalam upaya
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keberhasilan pendidikan selalu ditingkatkan, megain tantangan dunia
pendidikan untuk menghasilkan kualitas sumber dagausia mampu bersaing di
era globalisasi. Seorang guru dalam mengerjakastyg dengan baik, seringkali
ditentukan oleh penilaian terhadap kinerjanya. Adapntuk kinerja mengajar
guru, peneliti mengemukakan tentang kinerja memgajaru dilihat dari

perencanaan kegiatan belajar mengajar, pelaksdtexaatan belajar mengajar,

dan evaluasi hasil belajar mengajar.

F. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian
1. Anggapan Dasar
Berdasarkan pemaparan yang dikemukakan oleh SueakiArikunto
2002:60), mendefinisikan anggapan dasar sebaghuasetitik pemikiran
yang kebenarannya diterima oleh penyelidik”.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka anggapan masaitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Supervisi merupakan usaha memberi pelayanan agangenjadi lebih
profesional dalam menjalankan tugas melayani pes@ltknya.

b. Kinerja guru merupakan modal yang dapat menunjagrdpatiap
kesuksesan yang akan dicapai guru tersebut daldaksaeakan tugas
dan tanggung jawabnya.

c. Pelayanan yang disediakan oleh pimpinan untuk metabaara guru
agar menjadi cakap sesuai dengan perkembangan péngetahuan

pada umumnya dan ilmu pendidikan pada khususnj@gga mampu
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meningkatkan efektifitas proses belajar mengajasakolah Hadari
Nawawi (1992:104).
2. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang nil@neebnnya masih
perlu dibuktikan. Riduwan (2007:37) menjelaskan taeg hipotesis
penelitian yaitu: “Hipotesis merupakan jawaban sgara terhadap rumusan
masalah atau sub masalah yang diajukan oleh pgewalitg dijabarkan dari
landasan teori atau kajian teori dan masih hamjsldtbenarannya’.

Istilah diuji mengandung arti bahwa hipotesis tigadelu dibuktikan
sebagai sesuatu yang "benar" atau "salah™ malaisgsumatu yang harus diuji
apakah bisa diterima atau ditolak. Atas dasar oefdh atas, maka penulis
mengemukakan hipotesis sebagai berikut: “Terdapahggruh yang
signifikan antara layanan supervisi kepala sektdahadap kinerja mengajar

guru di SMK Negeri Se-Kecamatan Lengkong Kota Baigdu

G. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dalam penelitian iralatl sebagai berikut:
1. Pengaruh
Menurut Arikunto (2002:31) pengaruh merupakan ‘suagntuk
hubungan korelasional di mana antara keadaan ataabel satu
dengan yang lain mempunyai hubungan sebab akilkeatjaan yang
pertama diperkirakan menjadi penyebab atau berpendemgi keadaan

yang kedua”.
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Beranjak dari pengertian diatas, dalam penelitian dapat
ditetapkan pengertian pengaruh sebagai daya yamgbdikan dari
layanan supervisi kepala sekolah dalam peningkiataerja mengajar
guru di SMK Negeri Se-Kecamatan Lengkong Kota Baigdu
Layanan Supervisi Kepala sekolah

Pengertian supervisi pendidikan menurut Hadari Nawa
(1992:104) adalah :

Pelayanan yang disediakan oleh pimpinan untuk metaba
para guru agar menjadi cakap sesuai dengan perkeggeubamu
pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan pada
khususnya, sehingga mampu meningkatkan efektifissses
belajar mengajar di sekolah.

Sedangkan menurut dadang Suhardan (2010:40) meRkgkaru
bahwa : “supervisi merupakan usaha memberi pelayauar guru
menjadi lebih profesional dalam menjalankan tuga&agani peserta
didiknya”.

Dengan demikian, yang dimaksud layanan supervigalke
sekolah adalah pelayanan yang dilakukan oleh kdpalaadap guru-
guru agar menjadi lebih profesional dalam menjaankigasnya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kinerja Mengajar Guru
Kinerja guru menurut Martinis Yamin dan Maisah (Q@®L)

adalah “perilaku atau respon yang memberi hasijj yaangacu kepada

apa yang mereka kerjakan ketika dia menghadapi sugas.
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Jadi, kinerja mengajar guru merupakan semua kegiatau
tingkah laku yang dialami guru, jawaban yang merbkat, untuk
memberi hasil atau tujuan dalam kegiatan belajangajr untuk
memperoleh hasil kerja yang optimal.

Kinerja mengajar guru dalam penelitian ini sebggamampilan
kemampuan kerja yang dimiliki oleh seorang guru SM&geri Se-
Kecamatan Lengkong Kota Bandung dalam mensuksek&gratan
belajar mengajar di kelas. Kemampuan kerja tersabenhcakup
merencanakan kegiatan belajar mengajar, melaksamekagajaran dan

bimbingan siswa, dan melaksanakan evaluasi hdsjaoe

H. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif karena membahas ahaalkiual yang terjadi pada
masa sekarang. M. Ali (1994:12) mengemukakan bahwa
Metode penelitian deskriptif digunakan untuk begganemecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapisgadsi sekarang.
Dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan da&i@a smembuat

kesimpulan dan laporan dengan tujuan untuk memipgalggambaran
tentang suatu keadaan secara objektif dalam sealuigsi situasi.

Pengumpulan data merupakan langkah penting danpadaan bagian dari
kegiatan penelitian. Pengumpulan data bertujuaokuntendapatkan data yang
diinginkan dan selanjutnya data tersebut diolah Hasilnya berguna untuk

menguji hipotesis atau mengambil suatu kesimpulan.
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dgbemelitian ini
adalah angket. Angket adalah daftar pertanyaan yhsgsun dalam bentuk
tulisan yang memerlukan respon dari obyek penslitimatuk mengumpulkan
sejumlah data yang diperlukan.

Untuk selengkapnya mengenai metode penelitiankan alibahas di BAB

[l (tiga).

I. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi merupakan tempat dimana penelitian dilaksamadengan
ini dilaksanakan di SMK Negeri Se-Kecamatan LemgkoKota
Bandung antara lain sebagai berikut:
a) SMK Negeri 3 Bandung
b) SMK Negeri 4 Bandung
c) SMK Negeri 8 Bandung
d) SMK Negeri 15 Bandung
2. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan dari obyek yang aktsfiti.
Populasi sebagai sumber data bagi penelitian adaksimtu yang mutlak
ada, tanpa adanya populasi penelitian tidak akaatddilaksanakan.
Nana Sudjana (1987:6) mengemukakan bahwa:
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkiasil
menghitung atau pengukuruan, baik kuantitatif maugualitatif

daripada karakteristik tertentu mengenai sekumpolayek yang
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifatnya.
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Dalam penelitian ini yang penulis jadikan populadalah guru di
SMK Negeri Se-Kecamatan Lengkong Kota Bandung.
Sampel Penelitian

Sample dalam penelitian ini menggunakan cara pevpan sample
yang didasarkan pada pendugaan proporsi populasentuan besaran
sampel penelitian didasarkan pada rumus sepentj gdkemukakan oleh

Yamane dalam Akdon dan Sahlan Hadi, (2005:107),yai

N Keterangan : N = Ukuran populasi

n = :
Nd?+ 1 n = Ukuran sampel minimal

d = Presisi yang ditetapkan
1 = Angka konstan



